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	1. Pengertian
	Penatalaksanaan gigi terbenam dan impaksi adalah tahap – tahap penatalaksanaan gigi terbenam dan impaksi.

Gigi terbenam dan Impaksi adalah kondisi dimana erupsi gigi tidak bisa sempurna mencapai dataran oklusi atau bahkan tidak erupsi sama sakali karena kurangnya tempat pada mandibula, hal ini biasanya terjadi pada gigi molar ke-3 rahang bawah dan caninus rahang atas.

	2. Tujuan 
	Sebagai acuan penerapan langkah – langkah untuk pedoman kerja bagi dokter gigi dan perawat gigi dalam melakukan penatalaksanaan gigi terbenam dan impaksi.

	3. Kebijakan 
	Keputusan Kepala Puskesmas No. 

	4. Referensi 
	a.
Sturdevant’s ART & SCIENCE OF OPERATIVE DENTISTRY, 4th edition, 2002, penerbit MOBY.

b.
Kapita Selekta kedokteran, edisi ketiga, jilid pertama, Penerbit : Media Aesculapius FKUI, 2001.

	5. Langkah-Langkah Prosedur 
	a. Perawat gigi melakukan pemanggilan pasien,

b. Dokter dan Perawat gigi melakukan Pengkajian Awal Klinis pasien sampai no. k., sesuai dengan SOP,

c. Dokter gigi melakukan pemeriksaan klinis menggunakan instrument dasar, 

1) Gusi terlihat membengkak (palpasi +),

2) Terlihat sebagian gigi yang tumbuh,

d. Dokter gigi menegakkan diagnosa yaitu gigi terbenam atau impaksi,

e. Dokter gigi mempersiapkan sarana perlindungan diri, yaitu mencuci tangan, memakai masker dan sarung tangan,

f. Dokter gigi memberikan Antibiotik dan analgetik sesuai dengan indikasi (tidak selalu diberikan),

g. Dokter gigi memberikan rujukan bila diperlukan,

h. Dokter gigi mendokumentasikan hasil pelayanan kesehatan gigi dan mulut dalam rekam medis,

i. Perawat gigi mendokumentasikan hasil pelayanan kesehatan gigi dan mulut di buku registar poli gigi dan mulut.

	6. Diagram Alir
	

	7. Unit Terkait
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